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DAMPAK RE-BRANDING KOTA WISATA BATU DALAM PERSPEKTIF
NEW PUBLIC MANAGEMENT (NPM)

Ringkasan : Pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan Indonesia dalam
menunjang Peningkatan khususnya keuangan Negara, karena Pariwisata tidak
lepas dari kunjungan Wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Hal itu yang
menjadikan setiap daerah di Indonesia harus menyajikan serta membuat daya tarik
dari Wisata masing-masing, hal itu dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Batu
dengan membuat suatu Branding dengan tujuan memberikan identitas serta
menyebarluaskan pemahaman terkait Filosofi dari Kota Batu disertakan dengan
pengalaman wisatawan dari hal itu Branding ini juga diharapkan menjadi daya
tarik investor agar membuka lapangan di Kota Wisata Batu dengan adanya
Pendekatan Teori New Public Managenent adapun kaitan dari teori ini yaitu
menjelaskan Peran Pemerintah untuk sektor Swasta yang dimaksud yaitu Para
Investor serta Mewirausahakan Birokrasi. Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
Wawancara, Observasi dan Dokumentasi, serta dalam menganalisia data
mengunakan teknik Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya Dampak dari Re-Branding Kota
Wisata Batu yaitu adanya Jati diri atau identitas kota Batu, menarik Investor luar
untuk masuk ke Kota Batu, menarik Daya tarik kunjungan Wisata serta
meningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Tidak lepas dari kinerja penerapan
New Public Management yang dimaksud yaitu Mewirausahakan Birokrasi agar
birokrasi tersebut berjalan sesuai dengan situasi serta menjadikan Birokrasi
semakin inovatif dalam melakukan segala sesuatu.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berbicara tentang Kawasan Wisata tidak luput dari tata pengelolaan dari
Pemerintah itu sendiri. Pariwisata saat ini merupakan suatu industri yang sedang
berkembang pesat, dalam hal ini pariwisata akan berkembang menjadi salah satu
industri yang tumbuh dominan di berbagai belahan dunia (Sugima. 2001:1).
Indonesia merupakan daerah tujuan wisata yang sangat potensial untuk digarap.
Indonesia memiliki beranekaragam budaya, adat-istiadat dan keindahan alam yang
tidak dimiliki oleh negara lain. Keberagaman budaya dan keindahan alam
Indonesia menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan mancanegara.
Wisatawan mancanegara mengenal kebudayaan Indonesia sangat beragam dan
masyarakat Indonesia yang terkenal ramah-ramah, sehingga wisatawan

mancanegara tertarik untuk berkunjung ke Indonesia.

Adapun salah satu Provinsi yang menjadi salah satu ikon pariwisata
Indonesia itu sendiri yaitu Provinsi Jawa Timur, Perlu untuk diketahui Jumlah
kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Jawa Timur bulan Agustus 2019
mencapai 29.751 kunjungan. Sedangkan Berdasarkan data Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Jatim, jumlah Wisatawan Domestik pada 2019 tercatat mencapai
82.417.694 orang. (BPS Provinsi Jawa Timur 2019). Adapun lebih spesifikasinya
yaitu tempat tujuan Penelitian ini yaitu Kota Batunya itu sendiri untuk kunjungan
Wisatawannya diambil dari data Tahun 2017 sebagai Berikut 4.184.288 untuk
Wisatawan Domestik dan 4.622 untuk Wisatawan Mancanegara. Efek dari
pariwisata berdampak pada perekonomian masyarakat karena wisatawan
mengeluarkan banyak biaya untuk mendapatkan fasilitas yang baik. Para
wisatawan biasanya mengharapkan pengalaman dari perjalanan mereka sehingga
para wisatawan rela mengeluarkan biaya yang besar untuk mendapatkan

pengalaman tersebut.




Setiap Pemerintah memiliki cara masing-masing untuk memajukan
daerahnya didukung dengan adanya Desentralisasi Berdasarkan Undang-undang
No 32 Tahun 2004. Salah satunya melalui Pariwisata yang menjadi Obyeknya
disini yaitu Kota Batu dimana fokus dan tujuan Pemerintah kepada Pariwisata
maupun Agrowisata dengan kondisi yang strategis serta Sumber daya yang
mendukung maka dengan itu Kota Batu bergeser menjadi Kota Wisata Batu.
Namun seiring perkembangan Kota Wisata Batu kembali diubah menjadi
“Shinning Baru”, dari penjelasan diatas merupakan Re-Branding dari
Pemerintahan Kota Wisata Batu. Hal itu yang menjadi tolak ukur Peneliti
menganalisa Dampak dari Re-Branding itu sendiri dilihat dari perspektif New
Public Management. Adapun kaitan New Public Management itu sendiri karena
untuk melakukan peningkatan kinerja serta Pelayanan Publik, guna mendongkrak
Pembangunan khususnya di sektor Ekonomi, yang arah dari New Public
Management ini sendiri yaitu Mengarah kepada Swastanisasi yang dimaksud
yaitu Mewirausahakan Birokrasi seperti memberikan dampak kepada efisiensi,

inovasi dari dalam Pemerintahan itu sendiri.

Adapun sebagai Kajian Teori untuk Peneliti terkait dengan adanya konsep
Marketing Government sebagai contoh Daerah yang menerapkan yaitu
Pemerintahan Banyuwangi, dimana setiap Program Daerah yang bisa
difestivalkan sehingga menjadi daya tarik tersendiri. Adapun yang dimaksud
konsep Marketing Government Kota Banyuwangi dimana Pemerintah bisa
memasarkan Kebijakan atau Marketing Privacy untuk mendongkrak inovasi serta
kreativitas baik untuk Pegawai Daerah atau Masyarakat Kota Banyuwangi. Hal itu
bisa menjadi salah satu contoh dimana Birokrasi bisa menerapkan suatu program
dengan menggunakan Marketing Government. Hal itu tidak lepas juga dengan
konsep penerapan New Public Management dimana Pemerintahan cenderung
mengarah pada Swastanisasi Birokrasi untuk memangkas serta membuat Sistem

Pelayanan lebih baik.

Perlu diketahui Berdasarkan sumber yang didapatkan terkait PAD Kota

Batu terutama untuk Sektor Pariwisata, dimana pada Tahun 2012 sebelum adanya




Branding Kota Batu yang sekarang yaitu “Shinning Batu” adapun PAD yang
didapatkan yaitu sebesar Rp.20,65 Miliar(Bisnis.com, 2012). Kemudian jika
dibandingkan dengan pendapatan PAD Kota Batu Sekor Pariwisata ditahun 2020
mencapai 38,7 Miliar dimana dalam perbandingan tersebut bisa dijadikan acuan
bahwa sangat pentingnya Branding di suatu Daerah untuk mendongkrak
Pendapatan Daerah. Dengan meningkatnya Pendapatan, secara tidak langsung
meningkatan serta membangun perekonomian yang lebih baik lagi. Berdasarkan
penjelasan diatas bisa menjadi acuan pembanding agar bisa memahami dampak

Re-Branding Kota Wisata Batu dalam Perspektif New Public Management.

Berdasarkan yang sudah dijelaskan dalam latar belakang bahwa dalam
memahami dampak Re-Branding Kota Wisata Batu harus di awali dengan
keterhubungan indikator yang terlibat untuk saling melengkapi yaitu Pemerintah,
Masyarakat maupun Swasta. Dan berdasarkan jabaran diatas Peneliti tertarik
untuk mengangkat judul serta Dampak dari Re-Branding melalui Perspektif New
Public Management Di Kota Wisata Batu dengan ini maka Judul yang ditetapkan
berjudul “ DAMPAK RE-BRANDING KOTA WISATA BATU DALAM
PERSPEKTIF NEW PUBLIC MANAGEMENT *

1.2. Rumusan Masalah

A. Apa Dampak Re-Branding Kota Wisata Batu dalam Perspektif New Public
Management ?

B. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Re-Branding Kota Wisata Batu dalam
Perspektif New Public Management ?

13. Tujuan Penelitian

A. Untuk mengetahui Dampak Re-Branding Kota Wisata Batu dalam Perspektif
New Public Management

B. Untuk Mengetahui Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Re-Branding Kota

Wisata Batu dalam Perspektif New Public Management

14. Manfaat




A. Untuk Peneliti

Manfaat dari Penelitian ini sendiri, selain untuk menambah wawasan
ataupun pengetahuan baru, juga sebagai bentuk penyaluran pendapat sebagai
partisipasi serta penelitian ini juga sebagai bentuk kewajiban menjalankan
kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi
B. Manfaat Teoritis

Dengan adanya Penelitian ini, diharapkan menjadi referensi ataupun
sarana baik berupa data ataupun informasi sebagai dasar untuk melakukan
penelitian selanjutnya serta diharapkan juga mampu memberikan nilai intelektual
untuk penelitian selanjutnya.
C. Manfaat Praktis

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan serta
petimbangan dalam mengatasi berbagai permasalahan yang ada terkhususnya

daerah tempat penelitian yaitu Kota Batu.
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